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Abstrak 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa kemampuan membaca anak 

kelompok A TK Kusuma Mulia 14 Dahu Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri masih rendah. Penelitian 

ini secara umum bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca anak, secara khusus untuk 

mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan membaca anak melalui permainan kartu kata. Rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah : Apakah melalui permainan kartu kata dapat meningkatkan kemampuan 

membaca pada anak kelompok A TK Kusuma Mulia 14 Dahu Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah melalui permainan kartu kata dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan kemampuan membaca pada anak TK Kusuma Mulia 14  Dahu Kecamatan Banyakan 

Kabupaten Kediri. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subyek penelitian 

anak kelompok A TK Kusuma Mulia 14 Dahu Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri tahun pelajaran 

2015-2016, yang berjumlah 16 anak terdiri dari 9 anak perempuan dan 7 anak laki-laki. Penelitian ini 

dilakukan selama 3 siklus meliputi tahapan 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Pengamatan, 4) Refleksi. 

Data penelitian ini adalah data perkembangan kemampuan membaca anak pada setiap tindakan. Analisis data 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan membandingkan ketuntasan belajar antara waktu 

sebelum dilakukan tindakan, tindakan siklus I, tindakan siklus II dan tindakan siklus III. Kesimpulan hasil 

penelitian ini adalah : penerapan media kartu kata dalam pembelajaran dapat dibuktikan kebenarannya untuk 

mengembangkan kemampuan bahasa anak kelompok A TK Kusuma Mulia 14 Dahu Kecamatan Banyakan 

Kabupaten Kediri. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, disarankan : Bagi guru hendaknya berkreasi 

dalam penggunaan media kartu kata sehingga dapat mendorong anak agar lebih tertarik untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Bagi pihak sekolah hendaknya menyediakan alat pembelajaran yang beragam, misal: 

karpet huruf dan papan pencocokkan agar anak lebih konsentrasi dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

 

Kata kunci: kemampuan membaca, permainan kartu kata. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan Anak Usia Dini yaitu suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir hingga sampai dengan usia 6 tahun 

yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan yang lebih lanjut.  

Durkin (dalam Nurbiana Dhieni, 2005) 

telah mengadakan penelitian tentang pengaruh 

membaca dini pada anak-anak. Dia 

menyimpulkan bahwa tidak ada efek negatif 

pada anak-anak yang diajar membaca dini. 

Steinberg (dalam Nurbiana Dhieni, 2005) 

juga mengemukakan bahwa anak-anak yang 

mendapatkan pelajaran membaca dini 

umumnya lebih maju di sekolah. Hal tersebut 

masih diperkuat oleh pendapat Moleong 

(dalam Nurbiana Dhieni, 2005) yang 

mengatakan salah satu aspek yang harus 

dikembangkan pada anak TK adalah 

kemampuan membaca dan menulis. 

Melalui membaca, anak akan terbiasa 

mendengar berbagai kosakata baru. Ini akan 

memperkaya mereka dalam memahami 

berbagai kata yang ada disekitar mereka. 

Sehingga dengan perbendaharaan kata yang 

semakin banyak, akan membantu anak lebih 

mudah dalam berkomunikasi. Membaca juga 

dapat mengembangkan daya imajinasi dan 

kreativitas anak. Membaca bacaan yang berisi 

tentang keanekaragaman kehidupan dapat 

membuka pikiran anak. Informasi yang 

mereka terima dapat membantu 

mengembangkan sisi kreatif otak, karena anak 

akan terpancing untuk memiliki rasa ingin 

tahu yang lebih dan lebih (St. Y. Slamet, 

2008). 

Jadi pengembangan kemampuan 

membaca dan menulis di TK dapat 

dilaksanakan selama masih dalam batas-batas 

aturan praskolastik dan sesuai dengan 

karakteristik anak, yakni belajar sambil 

bermain dan bermain sambil belajar. 

Huruf dan kata-kata merupakan suatu 

yang abstrak bagi anak-anak, sehingga untuk 

mengenalkannya guru harus membuatnya 

menjadi nyata dengan mengasosiasikan pada 

hal-hal yang mudah diingat oleh anak. 

Pertama kali mengenalkan huruf biasanya 

guru memusatkan hanya pada huruf awal 

suatu kata yang sudah di kenal anak. Dan agar 

tidak ada kesan pemaksaan “belajar 

membaca” pada anak maka harus dilakukan 

dengan menyenangkan. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti 

di TK Kusuma Mulia 14 Dahu Kecamatan 

Banyakan Kabupaten Kediri khususnya pada 

kelompok A, terlihat bahwa kemampuan 

membaca anak masih rendah. Hal ini terbukti 

dari hasil penelitian diketahui data nilai 

kemampuan membaca menunjukan bahwa 

dari 16 anak didik hanya 2 anak mendapat 
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bintang empat, 3 anak memperoleh bintang 

tiga, 4 anak memperoleh bintang dua, dan 7 

anak memperoleh bintang satu. Hal ini 

disebabkan karena kemampuan membaca 

setiap anak berbeda, sehingga hasil yang 

diperoleh pun juga berbeda. Selain itu, 

keaktifan anak masih kurang sehingga anak 

menjadi pembelajar yang pasif. Guru 

mendominasi di setiap pembelajaran, 

sedangkan anak hanya duduk diam untuk 

mendengarkan penjelasan dari guru. 

Pembelajaran yang diterapkan di kelas ini 

tidak berpusat pada anak. Guru hanya melihat 

kesuksesan pembelajaran dari segi dirinya 

saja, bukan dari hasil perkembangan 

kemampuan anak. 

Melihat kenyataan tersebut, peneliti 

merasa perlu adanya perubahan strategi 

pembelajaran di kelas. Untuk itu peneliti 

mencoba meneliti penerapan media kartu kata 

dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pada anak didik TK Kusuma Mulia 14 Dahu 

Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri. 

Kartu kata adalah kartu yang berbentuk 

lembaran-lembaran persegi panjang atau 

bentuk yang lainnya (bentuk  buah, binatang 

dan lain-lain) yang bertuliskan kata-kata yang 

mudah dicerna anak-anak terutama yang 

masih berusia balita. Kartu kata ini sering 

disertai gambar agar lebih menarik perhatian 

anak. Dengan menggunakan kartu kata 

kegiatan pembelajaran di TK dapat dilakukan 

sambil bermain, karena dengan bermain anak 

tidak merasa terbebani untuk  belajar 

membaca seperti orang dewasa. Dengan 

bermain anak menemukan kebebasan untuk 

berekspresi dan mengutarakan pendapatnya. 

Diharapkan anak memahami dan mengerti 

tulisan dalam kartu kata dengan ukuran yang 

besar, sehingga kemudian mereka juga dapat 

memahami tulisan dalam bentuk teks book. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Subyek dan Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini 

dilaksanakan di TK Kusuma Mulia 14 

Dahu Kecamatan Banyakan Kabupaten 

Kediri tahun pelajaran 2015-2016. 

2. Subyek Penelitian 

Dalam PTK ini yang menjadi subyek 

penelitian adalah anak kelompok A yang 

berjumlah 16 anak, terdiri dari 9 anak 

perempuan dan 7 anak laki-laki. 

 

B. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan 

desain penelitian tindakan kelas kolaboratif 

karena dalam penelitian ini diperlukan 

bantuan untuk melakukan observasi pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Sedangkan 

model penelitian tindakan kelas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model 

spiral dari Kemis dan Mc. Taggart yang 
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terdiri dari 3 siklus. Masing-masing siklus 

terdiri dari 4 tahapan, yaitu: perencanaan 

(planning), pelaksanaan tindakan (action), 

pengamatan tindakan (observation), dan 

refleksi (reflection). Berikut tahap-tahap 

penelitian tindakan kelas yang peneliti 

lakukan: 

1. Siklus I 

a. Tahap perencanaan 

Pada tahapan ini akan 

dipersiapkan berbagai hal yang akan 

digunakan dalam penelitian tindakan 

kelas yaitu: 

1) Bekerjasama bersama observer 

menetapkan urutan materi 

pembelajaran 

2) Menyusun Rencana Kegiatan 

Mingguan (RKM) 

3) Menyusun Rencana Kegiatan 

Harian (RKH) 

4) Membuat lembar penugasan untuk 

mengamati aktivitas anak didik 

dalam kegiatan pembelajaran 

5) Membuat alat evaluasi yang 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

b. Tahap pelaksanaan tindakan 

Setelah membuat perencanaan, 

peneliti melaksanakan proses 

pembelajaran sesuai RKH yang telah 

dibuat. Pada tahap ini peneliti 

melakukan kegiatan: 

1) Pra kegiatan: Peneliti menyiapkan 

media kartu kata, menciptakan 

kesiapan belajar anak, dan 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan 

2) Kegiatan awal: Peneliti 

membangkitkan motivasi dan 

perhatian anak untuk aktif dalam 

mengikuti proses kegiatan 

pembelajaran. 

3) Kegiatan inti: Peneliti 

menyampaikan materi 

pembelajaran, memperagakan cara 

menggunakan media kartu kata 

secara demonstrasi. Peneliti 

mengambil kartu kata kemudian 

anak disuruh menebak dan 

mengucapkan kata yang terdapat 

pada kartu tersebut. 

4) Kegiatan akhir: Melaksanakan 

penilaian hasil pembelajaran, 

melakukan tindakan lanjutan 

terhadap pembelajaran yang 

disampaikan, membahas strategi 

yang akan dilakukan pada 

pertemuan yang akan datang. 

c. Tahap pengamatan/observasi  

Peneliti mengamati keaktifan 

anak didik yang sedang melaksanakan 

proses pembelajaran. 

d. Tahap refleksi 
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Peneliti bersama observer 

melakukan analisis berbagai peristiwa 

yang terjadi dalam proses 

pembelajaran untuk menemukan 

keterbatasan, kekurangan, kelemahan 

yang terjadi pada proses KBM pada 

siklus I sebagai masukan untuk 

perbaikan pada siklus II.   

 

2. Siklus II 

a. Perencanaan 

Peneliti berdiskusi dengan 

observer tentang permasalahan baru 

yang timbul pada siklus I. Hasil 

refleksi pada siklus I dijadikan dasar 

menyusun rencana perbaikan 

pembelajaran di RKH pada siklus II.  

b. Pelaksanaan tindakan  

Pada tahap ini, guru 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan yang telah 

direncanakan. Guru melaksanakan 

kegiatan dengan media yang sama 

seperti pada siklus I. 

c. Observasi  

Peneliti melakukan pengamatan 

lebih tajam terhadap partisipasi anak 

pada saat pembelajaran. Pada 

penilaian ini, dilihat perubahan yang 

terjadi pada anak saat siklus I dan 

pada siklus II. 

d. Refleksi 

Setelah data observasi dianalisis, 

peneliti melaksanakan refleksi diri 

terhadap kegiatan pembelajaran yang 

telah dilaksnakan. Tim observer dan 

guru berusaha untuk dapat mengetahui 

kemampuan anak didik dalam 

pembelajaran yang telah dilakukan 

pada siklus II. Hal ini bertujuan untuk 

menentukan tindakan pada siklus 

berikutnya apakah perlu melakukan 

siklus III atau cukup berhenti pada 

siklus II saja. 

 

3. Siklus III 

a. Perencanaan  

Peneliti berdiskusi dengan 

observer tentang permasalahan baru 

yang timbul pada siklus II. Hasil 

refleksi pada siklus II dijadikan dasar 

menyusun rencana perbaikan 

pembelajaran di RKH pada siklus III. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini, guru 

melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan yang telah 

direncanakan. Guru melaksanakan 

kegiatan dengan media yang sama 

seperti pada siklus II.   

c. Observasi  

Peneliti melakukan pengamatan 

lebih tajam terhadap partisipasi anak 

pada saat pembelajaran. Pada 
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penilaian ini, dilihat perubahan yang 

terjadi pada anak saat siklus II dan 

pada siklus III.  

d. Refleksi  

Setelah data observasi dianalisis, 

peneliti melaksanakan refleksi diri 

terhadap kegiatan pembelajaran yang 

telah dilaksnakan. Tim observer dan 

guru berusaha untuk dapat mengetahui 

kemampuan anak didik dalam 

pembelajaran yang telah dilakukan 

pada siklus III. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data dan 

Instrumen Penelitian 

1. Jenis data yang diperlukan 

a) Data tentang kemampuan membaca 

anak Kelompok A TK Kusuma Mulia 

14 Dahu Kecamatan Banyakan 

Kabupaten Kediri tahun ajaran 2015-

2016. 

b) Data tentang pelaksanaan 

pembelajaran pada setiap tindakan dari 

pelaksanaan PTK. 

 

2. Teknik dan instrumen pengumpulan data 

Dalam penelitian ini pengumpulan 

data menggunakan teknik penugasan 

dengan menggunakan instrumen 

penugasan untuk anak. Sedangkan untuk 

guru menggunakan teknik observasi 

dengan menggunakan instrumen 

observasi. Selain itu, peneliti juga 

mengumpulkan beberapa dokumen seperti 

Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), 

Rencana Kegiatan Harian (RKH), buku 

laporan perkembangan anak, serta foto-

foto kegiatan anak selama kegiatan 

pembelajaran untuk dianalisa. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Langkah-langkah analisis data sebagai 

berikut: 

1. Menghitung prosentase anak yang 

mendapat bintang 1, bintang 2, bintang 3 

dan bintang 4 dengan rumus: 

𝑃 =
𝑓

𝑁
 x 100% 

Keterangan : 

P  = Prosentase anak yang mendapatkan 

bintang tertentu 

f   = Jumlah anak yang mendapatkan 

bintang tertentu 

N = Jumlah anak keseluruhan 

2. Membandingkan ketuntasan belajar 

(jumlah prosentase anak yang 

mendapatkan bintang 3 dan bintang 4) 

antara waktu sebelum tindakan dilakukan 

dengan setelah dilakukan tindakan siklus I, 

tindakan siklus II, dan tindakan siklus III. 

Kriteria keberhasilan tindakan adalah 

terjadi kenaikan ketuntasan belajar (setelah 

tindakan siklus II ketuntasan belajar 

mencapai sekurang-kurangnya 75%).  
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III. HASIL DAN SIMPULAN 

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di TK 

Kusuma Mulia 14 Dahu yang beralamat di 

Desa Dahu Kecamatan Banyakan Kabupaten 

Kediri. Penelitian ini dilakukan pada anak 

didik Kelompok A Semester II tahun ajaran 

2015/2016 yang berjumlah 16 anak didik, 

terdiri dari 7 anak laki-laki dan 9 anak 

perempuan. Pada waktu dilaksanakan 

penelitian, anak didik kelompok A dalam 

kondisi baik dan semua hadir untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran tersebut. 

 

B. Deskripsi Temuan Penelitian 

Tabel 1. Hasil Penilaian Kemampuan 

Membaca Pra Tindakan Anak Kelompok A 

TK Kusuma Mulia 14 Dahu Kecamatan 

Banyakan Kabupaten Kediri 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 1, kemampuan 

membaca anak kelompok A TK Kusuma 

Mulia 14 Dahu pra tindakan masih rendah 

yaitu dengan prosentase sebesar 31,25% dari 

kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan 

yaitu sebesar 75%. 

 

Tabel 2. Hasil Penilaian Kemampuan 

Membaca Siklus I Anak Kelompok A TK 

Kusuma   Mulia 14 Dahu Kecamatan 

Banyakan Kabupaten Kediri 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2, kegiatan 

membaca menggunakan media kartu kata 

pada siklus I menunjukkan bahwa ketuntasan 

belajar masih mencapai 37,5%, sehingga 

pembelajaran membaca menggunakan media 

kartu kata pada siklus I dikatakan belum 

mencapai ketuntasan belajar yaitu di bawah 

75%. Untuk itu diadakan perbaikan 

pembelajaran lagi pada siklus II. 
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Tabel 3. Hasil Penilaian Kemampuan 

Membaca Siklus II Anak Kelompok A TK 

Kusuma   Mulia 14 Dahu Kecamatan 

Banyakan Kabupaten Kediri 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3, prosentase 

ketuntasan belajar-mengajar anak dalam 

membaca menggunakan media kartu kata 

pada siklus II menunjukkan bahwa ketuntasan 

belajar masih mencapai 56,25%, sehingga 

pembelajaran membaca menggunakan media 

kartu kata pada siklus II dikatakan belum 

mencapai ketuntasan belajar yaitu di bawah 

75%. Untuk itu diadakan perbaikan 

pembelajaran lagi pada siklus III. 

 

Tabel 4. Hasil Penilaian Kemampuan 

Membaca Siklus III Anak Kelompok A TK 

Kusuma   Mulia 14 Dahu Kecamatan 

Banyakan Kabupaten Kediri 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4, prosentase 

ketuntasan belajar-mengajar anak dalam 

membaca menggunakan media kartu kata 

pada siklus III menunjukkan bahwa 

ketuntasan belajar telah mencapai 87,5%, 

sehingga pembelajaran membaca 

menggunakan media kartu kata pada siklus III 

dikatakan telah mencapai ketuntasan belajar 

yaitu melebihi 75%.  

 

C. Pembahasan 

Tabel 5. Hasil Penilaian Anak Mulai dari 

Siklus I Hingga Siklus III Anak Kelompok A 

TK Kusuma Mulia 14 Dahu Kecamatan 

Banyakan Kabupaten Kediri 

 

 

Berdasarkan tabel 5, menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan ketuntasan belajar 
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dari 6 anak pada siklus I atau sebesar 37,5% 

menjadi 9 anak pada siklus II atau sebesar 

56,25%, kemudian menjadi 14 anak pada 

siklus III atau sebesar 87,5%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa membaca 

menggunakan media kartu kata dapat 

meningkatkan kemampuan bahasa anak 

kelompok A TK Kusuma Mulia 14 Dahu 

Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri. 

 

D. Simpulan 

Penerapan media kartu kata dalam 

pembelajaran dapat mengembangkan 

kemampuan bahasa anak kelompok A TK 

Kusuma Mulia 14 Dahu Kecamatan 

Banyakan Kabupaten Kediri. 

 

E. Saran 

1. Bagi guru: Guru hendaknya berkreasi 

dalam penggunaan media kartu kata 

sehingga dapat mendorong anak agar 

lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

2. Bagi pihak sekolah: Sebaiknya sekolah 

dapat menyediakan sarana yang dapat 

mendukung pembelajaran di kelas berupa 

media pembelajaran dan alat peraga yang 

lebih menarik dan beragam seperti karpet 

huruf dan papan pencocokkan, sehingga 

kegiatan pembelajaran akan dapat berjalan 

dengan baik 

3. Bagi peneliti selanjutnya: Penggunaan 

media kartu kata masih perlu diteliti 

keefektifannya, karena media ini juga bisa 

diterapkan pada pengembangan lain yang 

lebih sulit tentang pengembangan bahasa 

khususnya dalam membaca permulaan. 
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